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ABSTRAK 

Kepolisian Negara Republik Indonesia memilik tugas yang luas dalam 

pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum dan 

perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat.Salah satu tugasnya 

sebagai aparat penegak hukum adalah terhadap pelanggaran lalu lintas yang 

dilakukan oleh anak sebagai pengendara sepeda motor karena telah diatur oleh 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan angkuatan jalan 

yakni pada Pasal 77 ayat (1) menyatakan bahwa setiap pengemudi kendaraan 

bermotor wajib memiliki SIM akan tetapi kenyataannya tidak sedikit pengendara 

sepeda motor yang mengendarai sepeda motor berusia dibawah 17 tahun.  Semakin 

meningkatnya kendaraan dijalan raya apalagi sepeda motor yang sering menimbulkan 

pelanggaran lalu lintas. Pelanggaran lalu lintas  sering kali terjadi bahkan sudah 

menjadi hal yang biasa dikalangan masyarakat maupun anak sekolah.Permasalahan 

yang dilihat disini adalah bentuk kenakalan anak dalam lalu lintas khusus sepeda 

motor, peranan kepolisian dalam menanggulangi kenakalan anak dalam lalu lintas 

khusus sepeda motor dan kendala-kendala dan upaya-upaya yang dihadapi polisi lalu 

lintas dalam menanggulangi kenakalan anak dalam lalu lintas khusus sepeda motor 

diwilayah hukumPolresta Padang.Penelitian  dilakukan dengan metode penelitan 

yuridis sosiologis. Data diperoleh melalui dua cara yaitu data primer diperoleh 

langsung di lapangan  (field research) dan data sekunder melalui penelitian 

kepustakaan (library research). Adapun  hasil penelitian Penulis yaitu bentuk-bentuk 

kenakalan anak dalam lalu intas khusus sepeda motor pada umumnya tidak memiliki 

kelengkapan surat-surat kendaraan , tidak memakai helm, melanggar rambu-rambu 

lalu linta, tidak memenuhu syarat- syarat berkendara, melampaui batas maksimum 

kecepatan, melawan arus, muatan berlebih. Perana kepolisian untuk menanggulangi 

kenakalan anak dalam lalu lintas khusus sepeda motor yaitu penegakan preventif 

merupakan tindakan pencegahan berupa edukasi, penyuluhan, dan sosialisas, represif 

merupakan langkah terakhir setelah penegakan preventif dan preemtif dilaksanakan, 

represif merupakan tindakan penindakan. Kendala dan upaya dihadapi kepolisian 

dalam menanggulangi kenakalan anak dalam lalu lintas khusus sepeda motor 

meliputi: preventif, dan represif. 
 


